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The RESPONSE of the APPLICATION Theobroksida and Paklobutrazol
AGAINST the TUBERISASI of SOME VARIETIES of potatoes (Solanum
tuberosum|.) IN THE MEDIUM

Abstract.

The study entitted Theobroksida and Paklobutrazol Application
Response towards growth Tuberisasi Some varieties of potatoes (Solanum
tuberosum I.) In the Medium was held in the village of Sibolangit Subdistrict
Swallow stones of Deli Serdang district, have been implemented in August
until December 2016. This research aims to get pakubutrazol and
theobroksida concentrations as a compound that can suppress the growth and
enhancement of the potato crop production in the medium. The research of
using random design group that consisted of two treatment factors, i.e. factors
of the 1st level consists of 2 varieties, the Atlantic V1 and V2 Margahayuy,
2nd factor i.e. the Inhibitor with the notation (P) theobroksida, 2cc/L, P1 P2
P3/, 4cc 6cc/L and Paklobutrazol, i.e. 2cc/L P4, P5, P6/L 4cc 6cc/l.
Observation Data were analyzed with the statistical test in f on the real level of
5%. When there is an influence, a test done on the extent the dunchan
distance 5%. Research results showed the presence of the influence of the
application of the hormone Theobroksida and Paklobutrazol against the
tuberisasi growth of some varieties of potatoes. Potato plant varieties and the
Atlantic margahayu showed good adaptation, looks very real on a high number
of plants, the parameters of the leaf. Hormone concentrations very real look at
the parameter number of the |eaves and the number of tubers of potatoes.

Keywords: Potato varieties and the Atlantic margahayu, hormone antigiberelin
pakubutrazol and theobroksida
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RESPONS APLIKASI Theobroksida dan Paklobutrazol TERHADAP
TUBERISASI BEBERAPA VARIETAS KENTANG (Solanum tuberosumL.) DI
DATARAN MEDIUM

RINGKASAN
Penelitian berjudul Respons Aplikasi Theobroksida dan Paklobutrazol

Terhadap Pertumbuhan Tuberisasi Beberapa Varietas Kentang (Solanum
tuberosum L.) Di Dataran Medium dilaksanakan di Desa Batu Layang
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang, telah dilaksanakan pada
Agustus sampai Desember 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
kosentrasi pakubutrazol dan theobroksida sebagai senyawa yang dapat
menekan pertumbuhan dan meningkatan produksi tanaman kentang di dataran
medium. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 2
faktor perlakuan, yaitu faktor ke- 1 terdiri dari 2 taraf varietas, Atlantika V1
dan Margahayu V2, faktor ke- 2 yaitu Inhibitor dengan notasi (P) theobroksida,
P1 2cc/L, P2 4cc/L, Ps 6c¢c/L dan Paklobutrazol, yaitu P4 2cc/L, Ps 4cc/L, Ps
6cc/L. Data pengamatan dianalisis secara statistika dengan uji f pada taraf
nyata 5%. Apabila ada pengaruh, dilakukan uji jarak dunchan pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh aplikasi hormon Theobroksida
dan Paklobutrazol terhadap pertumbuhan tuberisasi beberapa varietas kentang.
Tanaman kentang varietas atlantik dan margahayu menunjukan adaptasi yang
baik, terlihat sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun.
Kosentrasi hormon sangat nyata terlihat pada parameter jumlah daun dan
jumlah umbi kentang.

Kata kunci : Kentang varietas atlantik dan margahayu, hormon antigiberelin
pakubutrazol dan theobroksida
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman sayuran
hortikultura yang berasal dari Amerika Selatan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan pangsa pasar yang stabil. Tanaman ini menyebar luas di dataran
Eropa yang dibawa pada masa penjajahan oleh bangsa Spanyol dan Portugis
sampai pada akhirnya menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Kentang
adalah sayuran umbi yang banyak mengandung karbohidrat, dan dapat
dikonsumsi sebagai makanan pokok pengganti beras dan jagung. Komoditi ini
dapat dipanen pada umur 90-120 hari setelah tanam tergantung jenis dan
spesiesnya (Niniek, 2010).

Konsumsi kentang per kapita di Indonesia terus mengalami pasang
surut. Rata-rata produksi kentang Provinsi Sumatra Utara tahun 2016 menurut
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura yang dikutip dari BPS 2016, pada
tahun 2012 sebesar 172,44 kw/ha, di tahun 2013 meningkat menjadi
178,83 kw/ha, di tahun 2014 menurun menjadi 175,79 kw/ha, pada tahun
2015 naik pesat yaitu 180 kw/ha, dan yang terakhir terjadi penurunan yang
sangat tajam yaitu 167,12 kw/ha. Penurunan rata-rata produksi tanaman
kentang diduga karena terjadi bencana alam pada daerah produksi kentang
contoh erupsi gunung Sinabung di Kabupaten Tanah Karo Sumatra Utara (BPS,
2017).

Di Indonesia, terbatasnya lahan yang cocok di dataran tinggi dan

berbagai usaha konservasi pada dataran tinggi untuk mengurangi global
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warming menyebabkan lahan untuk pertanaman kentang menjadi terbatas dan
merupakan kendala untuk meningkatkan produksi kentang di Indonesia. Oleh
sebab itu perlu dilakukan perluasan areal pertanaman kentang ke dataran yang
lebih rendah.

Dataran medium tersedia sangat luas di Indonesia dan mempunyai
prospek yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi areal pertanaman
kentang. Dataran medium memiliki rentang ketinggian yang lebar yaitu antara
300-700 m dpl. Pertanaman kentang di dataran rendah mempunyai banyak
kendala terutama suhu yang tinggi.

Kentang yang tumbuh pada daerah dengan suhu tinggi akan mengalami
peningkatan sintesis giberelin endogen yang dapat menghambat inisiasi umbi
(Tsegaw dan Hammes, 2004).

Peningkatan suhu pada ketinggian tempat dapat mengakibatkan
tanaman mengalami cekaman suhu tinggi. Pada suhu tanah mencapai 30 °C
aktivitas beberapa enzim yang berperan dalam metabolisme pati tertekan
sehingga terjadi penurunan kadar pati pada umbi (Mares et al., 1985;
Syahbudin, 2013), menurunkan akumulasi bahan kering tanaman karena
jumlah karbohidrat yang diproduksi dari fotosintesis lebih kecil dibanding yang
digunakan untuk respirasi.

Hasil penelitian Budi Samadi (1997) terhadap beberapa varitas kentang,
ditemukan varietas Atlantik mempunyai kekuatan wadah yang tinggi dengan
beberapa modifikasi lingkungan. Berdasarkan penjelasan di atas, untuk
pengembangan kentang di daerah yang mempunyai suhu yang tinggi adalah

dengan mencari varietas yang tahan pada berbagai hambatan di dataran rendah.
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Perbedaan suhu antara siang dan malam yang terlalu tinggi merupakan
faktor penghambat pembentukan umbi. Oleh karena itu diperlukan kajian untuk
penetapan daerah di sepanjang ketinggian dataran medium.

Masalah utama yang dihadapi dalam budidaya kentang di dataran
medium adalah tingginya suhu. Pada suhu tinggi, perubahan stolon menjadi
umbi akan terhambat, dan terjadi peningkatan sintesis hormon giberelin pada
kuncup daun dan di ujung stolon (stolon tip). Giberelin telah terbukti
menghambat pembentukan umbi (Takalign dan Hammes, 2005).

Namun demikian, efek negatif giberelin dapat dihambat dengan aplikasi
senyawa antigiberelin seperti Theobroksida dan Pakubutrazol. Teobroksida
merupakan senyawa alami yang diisolasi dari jamur Lansioplodia theobromae.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aplikasi Theobroksida mampu
meningkatkan produksi umbi pada beberapa tanaman penghasil umbi termasuk
kentang. Antigiberelin akan berpengaruh pada penurunan tinggi tanaman,
indeks luas daun, peningkatkan jumlah kandugan klorofil pada jaringan daun
tanaman, laju asimilasi bersih, berat basah umbi, berat kering umbi dan

menurunkan jumlah umbi per tanaman (Takalin dan Hammes, 2004).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan peluang ekstensifikasi
pertanaman kentang ke wilayah- wilayah yang termasuk dalam kategori dataran
medium melalui modifikasi (uypgrade technology) teknik budidaya tanaman

kentang.
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1.3. Hipotesis Penelitian
1. Aplikasi Theobroksida dan Pakubutrazol berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi kentang di dataran medium.
2. Varietas yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi di dataran medium.
3. Adanya interaksi antara aplikasi Theobroksida dan Pakubutrazol
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kentang di

dataran medium.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana di Falkutas Pertanian Universitas
Medan Area.

2. Sebagai bahan informasi budidaya tanaman kentang.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Kentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman dari suku
Solanaceae yang mempunyai umbi yang dapat dikonsumsi. Kentang berasal
dari Amerika Selatan dan menjadi salah satu makanan pokok yang penting di
Eropa (Difly, 2011).

Tanaman kentang merupakan tanaman dikotil semusim, berbentuk
semak atau herba, dengan susunan tubuh utama terdiri dari stolon, umbi,
batang, daun, dan biji serta akar. Stolon merupakan tunas lateral yang tumbuh
memanjang dan melengkung di bagian ujungnya, kemudian membesar
membentuk umbi sebagai tempat menyimpan cadangan makanan (Nurhidayah,
2005).

Kentang merupakan tanaman semusim berbentuk perdu dengan tinggi
50 - 100 cm. Pada dasarnya batang kentang tumbuh di atas dan di bawah
permukaan tanah. Batang yang tumbuh di permukaan tanah berbentuk anguler
(bersegi), berwarna hijau atau ungu kehijauan, tidak berkayu, umumnya lemah
sehingga mudah rebah. Batang di bawah tanah dapat berkayu dan apabila
sudah tua akan membentuk stolon yang panjangnya berbeda- beda tergantung
varietas. Tanaman kentang memiliki beberapa tipe pertumbuhan, antara lain :
pertumbuhan batang tegak dengan membentuk sudut lebih dari 45° dari
permukaan tanah, pertumbuhan menyebar membentuk sudut antara 30°-45°
dengan permukaan tanah dan pertumbuhan menjalar yang umumnya dimiliki

tanaman nonkomersial atau tanaman yang sudah tua. Daun tanaman kentang
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merupakan daun majemuk yang terdiri atas tangkai daun utama (rachis), anak
daun primer (pinnae) dan anak daun sekunder (folioles) yang tumbuh pada
tangkai daun utama di antara anak daun primer, berwarna hijau, tumbuh tegak
pada awal pertumbuhan, tulang daun sejajar dan susunan daun diakhiri oleh
daun tunggal pada ujung tangkai (Sunarjono, 2007).

Bunga kentang tersusun menyerupai karangan bunga (inflorescence)
yang memiliki bidang simetris (zygomorp), bunga sempurna atau berjenis
kelamin dua (hermaphroditus) berwarna putih, ungu atau merah keunguan,
bergantung pada varietas. Daun kelopak (calyx), daun mahkota (corol/a) dan
benang sari (stamen) masing- masing berjumlah lima buah dengan satu putik
(pistilus) yang mempunyai satu bakal buah yang berongga dua. Daun mahkota
berbentuk terompet yang pada ujungnya berbentuk bintang dan tangkai

putiknya dikelilingi lima buah benang sari yang berwarna kuning.

2.2. Hubungan Suhu, Hormon Giberelin dan Senyawa Anti Giberelin pada
Pertumbuhan Umbi Dataran Medium

Hambatan utama penanaman kentang di dataran medium adalah faktor
iklim. Di antara faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
pembentukan umbi adalah suhu udara. Di samping suhu udara, suhu tanah juga
berperan dalam inisiasi umbi. Suhu tanah yang tinggi menyebabkan penurunan
produksi umbi.

Produksi kentang terbaik dijumpai pada kisaran suhu tanah 21° C pada
malam hari dan 24° C pada siang hari. Laju pertumbuhan umbi jika
diperlakukan dengan suhu tanah 30° C selama 6 hari, akan mengalami

penurunan laju pertumbuhan dalam jangka waktu 3 — 5 hari dan akhirnya umbi
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tidak tumbuh sama sekali. Pada suhu 30° C aktivitas enzim yang berperan
dalam metabolisme pati seperti ADP- glukose pirofosforilase akan menurun
sehingga kadar pati pada umbi akan berkurang dan secara langsung
menghambat perubahan gula menjadi pati (Mares et al., 1985).

Suhu tinggi selain menekan aktivitas beberapa enzim, juga dapat
meningkatkan sintesis hormon giberelin pada pucuk, demikian pula
penyalurannya ke stolon (Menzel, 1983; Stark dan Love, 2003). Konsentrasi
giberelin yang tinggi di pucuk menyebabkan pertumbuhan bagian atas tanaman
lebih dominan dari pada pertumbuhan umbi, sementara giberelin pada ujung
stolon akan menghambat pembentukan stolon menjadi umbi (Struik et al.,
1999). Ewing (1981) menjelaskan bahwa suhu udara tinggi dapat
mempengaruhi  hasil umbi melalui dua hal, yakni : menurunkan laju
fotosintesis dalam penyediaan fotosintat untuk pertumbuhan tanaman, dan
mengurangi distribusi karbohidrat ke umbi sehingga hasil rendah.

Upaya meminimalisir efek giberelin dalam menghambat pembentukan
umbi kentang di dataran medium dapat dilakukan dengan pemberian senyawa
anti giberelin seperti Paklobutrazol (Wang dan Lagille, 2005) dan
Theobroksida. Pemberian Paklobutrazol meningkatkan jumlah umbi mikro
kentang yang terbentuk. Pada suhu 30/25° C dengan pemberian Paklobutrazol
pada media kultur dapat memacu pembentukan umbi, sebaliknya tidak
terbentuk umbi pada tanaman yang tidak diberi Paklobutrazol (Suharjono,
2007). Hal ini menunjukkan bahwa efek negatif suhu tinggi di dataran medium
dapat diatasi dengan aplikasi senyawa anti giberelin.

Theobroksida merupakan senyawa berbahan alami epoxy cyclohexene
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yang dilaporkan mampu menginduksi pembungaan tanaman morning glory
(Pharbitis nil) (Gao, et al., 2005), dan menginduksi tuberisasi tanaman
kentang pada lingkungan non induktif.

Lasiodiploida theobromae merupakan cendawan patogenik yang selama
ini dikenal dapat menyebabkan penyakit pada berbagai tanaman buah- buahan
dan umbi- umbian. Cendawan tersebut dijumpai pada buah dan umbi terutama
sekali pada masa penyimpanan. Pada sisi lain, meskipun dikenal sebagai
patogen, cendawan Lasiodiploida theobromae belakangan diketahui terbukti
efektif dalam menginduksi umbi mikro tanaman kentang.

Suharjono (2008) menjelaskan bahwa dari hasil isolasi kultur filtrat
cendawan dapat diperoleh senyawa (3R, 6S)- 6- Hydroxy- lasiodiplodin yang
mampu mempercepat pertumbuhan umbi mikro kentang. Sejalan dengan ituy,
cendawan Lasiodiploida theobromae menghasilkan senyawa yang memiliki

aktivitas biologis menarik yang disebut dengan senyawa Theobroksida.

2.3. Hama Pada Tanaman Kentang
2.3.1. Penggerek Umbi/Daun Phthorimaea operculella

Hama ini disebut juga ulat penggerek daun atau umbi, taromi, salisip
atau potato tuber moth (PTM). Larva berwarna putih kelabu dengan kepala
coklat tua. Pupa (kepompong) terdapat dalam kokon yang tertutup butiran
tanah berwarna kecoklatan. Di gudang, pupa menempel pada bagian luar umbi
(biasanya di sekitar mata tunas) atau pada rak-rak penyimpanan kentang.
Serangga dewasa berupa ngengat kecil yang berwarna coklat kelabu, ngengat
aktif pada malam hari.

Gejala serangan pada daun adalah jaringan epidermis daun yang
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melipat dengan warna merah kecoklatan atau bening transparan membentuk
gulungan- gulungan. Kalau lipatan ini dibuka, ada jalinan benang dan terdapat
larva di dalamnya. Gulungan daun ini sering juga ditemukan pada bagian
pucuk (titik tumbuh). Apabila tidak dikendalikan, intensitas kerusakan dapat
mencapai hampir 100% terutama pada musim kemarau.

Gejala serangan pada umbi adalah adanya sekelompok kotoran
berwarna putih kotor sampai merah tua pada kulit umbi. Bila umbi dibelah
kelihatan larva dan lubang korok (saluran) yang dibuat oleh larva sewaktu
memakan daging umbi (Darwis dan Eveleens 1977; Sastrosiswojo, et al.,
1993; Duriat, et al., 1994; Novartis, 1998 dan CIP, 1999).

2.3.2. Pengorok Daun Liriomyza huidobrensis

Serangga dewasa berupa lalat kecil berukuran sekitar 2 mm, fase
imago betina 10 hari dan jantan 6 hari (Setiawati, et al., 2003). Telur
berukuran 0,1-0,2 mm, berbentuk ginjal, diletakkan pada bagian epidermis
daun. Larva atau belatung berwarna putih bening berbentuk silinder berukuran
2,5 mm, tidak mempunyai kepala atau kaki. Pupa berwarna kuning kecoklatan
dan terbentuk dalam tanah. Larva merusak tanaman dengan cara mengorok
daun sehingga yang tinggal bagian epidermisnya saja.

Serangga dewasa merusak tanaman dengan tusukan ovipositor saat
meletakkan telur dengan menusuk dan mengisap cairan daun. Pada serangan
parah daun tampak berwarna merah kecoklatan. Akibatnya seluruh pertanaman
hancur (Setiawati 1998, Novartis 1998, CIP dan Balitsa 1999; Setiawati dan

Muharam, 2003).
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2.3.3. Hama Trips Thrips palmi

Nama lain hama ini adalah kemereki (bahasa Jawa). Trips menyerang
tanaman sepanjang tahun, dan serangan berat terjadi pada musim kemarau.
Serangga dewasa bersayap seperti jumbai sisir bersisi dua, sedangkan nimfa
tidak bersayap. Warna tubuh nimfa kuning pucat sedangkan serangga dewasa
berwarna kuning sampai coklat kehitaman. Panjang badannya sekitar 0,8 —
0,9 mm.

Gejala kerusakan secara langsung terjadi karena trips mengisap cairan
daun. Daun yang terserang berwarna keperak- perakan atau kuning merah
seperti perunggu pada permukaan bawah daun. Daun berkerut/keriting karena
cairan tanaman dihisap (Novartis 1998, CIP dan Balitsa 1999;).

2.3.4.Hama Pemakan Daun Ulat Grayak Spodoptera sp., Ulat Jengkal
Chrysodeixis sp., dan Ulat Buah Tomat Helicoverpa sp.

Ngengat Spodoptera berwarna gelap dengan garis putih pada sayap
depannya. Telur berwarna putih mutiara, berkelompok, ditutupi oleh rambut-
rambut sutra berwarna putih kecoklatan. Larva instar ke- 1, 2 dan 3 (panjang 2
-15 mm) mempunyai kalung berwarna hitam pada abdomen ruas ketiga. Warna
larva bervariasi dari hijau kehitaman, coklat kehitaman dan putih kehitaman.
Pada instar selanjutnya kalung berubah menjadi bercak hitam. Larva instar ke-
3 dan 4 sangat merusak. Pupa berwarna coklat gelap, terbentuk dalam tanah.
Pada sayap depan Chrysodeixis sp. terdapat huruf Y. Larva berwarna hijau
dengan garis- garis putih pada sisi tubuhnya. Larva berjalan seperti menjengkal

karena hanya memiliki pasangan tungkai pada ujung abdomennya, sedangkan
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proleg tidak bertungkai. Imago ulat buah tomat berupa ngengat berwarna sawo
dengan bintik dan garis hitam.

Ngengat jantan mudah dibedakan dari yang betina karena yang betina
memilki bercak berwarna pirang tua. Telur bulat, berwarna putih kekuningan,
yang berangsur menjadi kuning tua dan pada waktu akan menetas telur
berbintik hitam. Larva muda berwarna kuning yang kemudian berubah warna
dan terdapat variasi warna dan pola-pola corak antara sesama larva. Pupa
mula- mula berwarna kuning, kemudian berubah kehijauan dan akhirnya kuning
kecoklatan (CIP dan Balitsa 1999; Prabaningrum dan Moekasan 1996;).

Gejala serangan ketiga ulat pemakan daun ini pada masa instar muda
berupa epidermis yang putih menerawang, sedangkan gejala serangan oleh
larva instar lanjut adalah daun berlubang bahkan sampai tinggal tulang

daunnya saja.

2.4. Penyakit Pada Tanaman Kentang
Menurut Pracaya (2003), penyakit yang sering menyerang tanaman
kentang adalah sebagai berikut :

2.4.1. Penyakit Busuk Daun

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Phytopthora infestans pada
mulanya jamur ini timbul sebagai bercak- bercak kecil berwarna hijau kelabu
dan agak basah hingga warnanya berubah menjadi coklat sampai hitam dengan
bagian tepi berwarna putih yang merupakan sporangium dan kemudian daun
membusuk atau mati.

2.4.2. Penyakit Layu Bakteri

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacerum bakteri ini
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mula- mula menyerang daun muda pada pucuk tanaman layu dan tua dan daun

bagian bawah menguning.

2.4.3. Penyakit Busuk Umbi

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Coll/eotrichum coccodes. Gejalanya
daun menguning dan menggulung, lalu layu dan kering. Bagian tanaman yang
berada dalam tanah terdapat bercak- bercak berwarna coklat. Infeksi akan
menyebabkan akar dan umbi muda busuk.
2.4.4. Penyakit Fusarium

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium sp. Gejala yang timbul
adalah busuk umbi yang menyebabkan tanaman layu. Penyakit ini juga
menyerang kentang di gudang penyimpanan. Infeksi masuk melalui luka- luka

yang disebabkan nematoda atau faktor mekanis.

2.5. Virus pada Kentang
Virus yang menyerang tanaman kentang, antara lain :
1. Potato Leaf Roll Virus (PLRV) menyebabkan daun menggulung;
2. Potato Virus X (PVX) menyebabkan mosaik laten pada daun;
3. Potato Virus Y (PVY) menyebabkan mosaik atau nekrosis lokal;
4, Potato Virus A (PVA) menyebabkan mosaik lunak;
5. Potato Virus M (PVM) menyebabkan mosaik menggulung;
6. Potato Virus S (PVS) menyebabkan mosaik lemas .

Akibat serangan, tanaman tumbuh kerdil, lurus dan pucat dengan umbi
kecil- kecil tidak menghasilkan sama sekali; daun menguning dan jaringan mati.
Penyebaran virus dilakukan oleh peralatan pertanian, kutu daun Aphis
spiraecola, A. gossypii dan Myzus persicae, kumbang Epilachna dan
Coccinella dan nematode (Anonymous, 2011).
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I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

1.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Layang, Kecamatan Sibolangit
Kabupaten Deli Serdang, yang terletak pada ketinggian + 600 m dpl dengan

jenis tanah aluvial dan dimulai pada bulan Agustus sampai Desember 2016.

1.2. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua varietas
unggul kentang yaitu varietas Atlantik dan Margahayu, pupuk kandang domba
dengan dosis 30 ton ha ', pupuk Urea (45% N) dengan dosis 400 kg ha ', KCl
(48% K20) 200 kg ha' dan SP-36 (36% P20s) 300 kg ha ' (Asandhi, 2006),
zat penghambat tumbuh Paklobutrazol (Patrol 250 EC), ekstrak senyawa
Theobroksida, paranet 50%, mulsa plastik hitam perak dan pestisida
(Curacron 500 EC, Antracol 250 EC, Decis 250 EC, Confidor 250 EC,
Bactocyn, Agrimicyn, Dithane M- 45, Furadan dan Rodentisida).

Sedangkan alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, patok, alat ukur
panjang, tali plastik, tugal, alat tulis, garu, garpu tanah, pisau, timbangan
analitik, jangka sorong, papan nama, gunting, alat pengukur suhu dan
kelembaban udara (thermometer dan hygrometer digital type DT3), alat

pengukur intensitas cahaya (luxmeter), alat pengukur pH (soil tester).
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1.3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
Faktorial, dengan 2 faktor penelitian, yakni :
1. Faktor perlakuan varietas kentang dengan notasi (V) yang terdiri dari 2
taraf, yaitu:
V1 = varietas Atlantik
V2 = varietas Margahayu,
2. Faktor perlakuan aplikasi Theobroksida dan Pakubutrazol dengan notasi (P)
terdiri dari 6 taraf, yaitu :
P1 = Theobroksida 2 cc/L.

P2 = Theobroksida 4 cc/L.

Ps = Theobroksida 6 cc/L.
P4 = Pakubutrazol 2 cc/L.
Ps = Pakubutrazol 4 cc/L.
Pe = Pakubutrazol 6 cc/L.
Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan masing- masing
terdiri dari :

V1P V1P2 ViP3 V1P4 V1Ps V1Pe

V2P V2P2 V2P3 V2P4 V2Ps V2P

Satuan penelitian :

Jumlah ulangan . 3 ulangan
Jumlah plot . 36 plot

Jumlah tanaman per plot ;6 tanaman
Tanaman sample per plot . 6 tanaman
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Jumlah tanaman seluruhnya
Ukuran plot plot

Jarak antar tanaman

Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

1.4. Metode Analisis

216 tanaman
1,5x0,9m
60 x 30 cm
50 cm

400 cm

Metode linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok

(RAK) factorial adalah sebagai berikut:

Yy = m+71 +a +B +(ap), +g,, dimana:

ijk ?

Y. = hasil pengamatan pada ulangan ke-i yang mendapat perlakuan

ijk

varietas pada taraf ke- j dan perlakuan zat penghambat tumbuh pada

taraf ke- k.
u = Nilai rata- rata populasi
T, = Pengaruh ulangan ke- i
a = Pengaruh varietas pada taraf ke-
B, = Pengaruh zat penghambat tumbuh pada taraf ke- k
(0([3)jk = Pengaruh interaksi perlakuan varietas pada taraf ke- j dan perlakuan

zat penghambat tumbuh pada taraf ke- k

g = Pengaruh sisa dari ulangan ke-i yang mendapat perlakuan varietas

pada taraf ke-j dan perlakuan zat penghambat tumbuh pada taraf ke

- k.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan maka disusun daftar sidik ragam,

dan untuk perlakuan yang berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan
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dengan uji beda rataan berdasarkan uji berjarak Duncan (Gomez dan Gomez

2005).

1.5. Pelaksanaan Penelitian
1.5.1. Penyiapan Lahan

Pelaksanaan penelitian diawali dengan penyiapan lahan yang meliputi
penentuan lokasi penelitian berdasarkan tinggi tempat, suhu dan jenis tanah.
Lokasi penelitian diusahakan dekat sumber air. Selanjutnya dilakukan
pengukuran lahan dan pembersihan areal dari tumbuhan yang tumbuh dengan
cara membabat serta membuang sisa-sisa tanaman yang tumbuh sebelum
penanaman. Pengolahan tanah dilakukan dengan membalik permukaan tanah
dengan mencangkul sedalam 30-40 cm, tanah lalu dihaluskan menjadi
bongkahan yang lebih kecil, selanjutnya diratakan. Tanah yang sudah rata
dibentuk menjadi guludan/bedengan berukuran; panjang 1,5, lebar 0,9 meter,
tinggi 20 cm dan jarak antara guludan 70 cm yang berfungsi sebagai parit
drainase. Guludan selanjutnya ditutup dengan mulsa plastik hitam perak.
Penyiapan lahan dan pemul saan dilakukan seminggu sebelum penanaman.
1.5.2. Pembuatan Naungan

Naungan dibuat sebanyak tiga unit menggunakan kerangka dari bambu.
Tinggi naungan 2 meter dengan panjang 12 meter dan lebar 8 meter.
Kerangka yang sudah terbentuk selanjutnya diberi penutup paranet dengan
tingkat naungan 50 % menutupi seluruh bagian atap rangka naungan.
1.5.3. Pemupukan

Penggunaan pupuk disesuaikan dengan rekomendasi Balai Penelitian
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Sayuran Lembang. Pupuk organik berupa kotoran domba sebanyak 30 ton ha'
setara dengan 10,8 kg/petak diberikan seminggu sebelum tanam dengan cara
mencampurkan pupuk organik secara merata di setiap petak percobaan.
Penggunaan pupuk urea dengan dosis 400 kg ha' setara dengan 117 g/petak
diberikan dua kali selama musim tanam. Pemberian pertama saat tanam
sebanyak 1/2 dosis rekomendasi dan 1/2 bagian lagi diberikan pada umur 15
hari setelah tanam. Pupuk KCl dengan dosis 200 kg ha' setara dengan 72
g/petak dan SP-36 300 kg ha' setara dengan 108 g/petak diberikan
sekaligus pada saat tanam dengan menaburkan pupuk di sisi kiri dan kanan
lobang tanam. Setelah dilakukan aplikasi pupuk selanjutnya guludan ditutup
mul sa plastik.
1.5.4. Penanaman

Guludan yang telah ditutupi mulsa plastik hitam perak dibuat lubang
tanam berdiameter 10 cm. Bibit yang bersumber dari Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Lembang, dengan ukuran 45 - 60 g per butir (Go) ditanam
dengan kedalaman 5 sampai 7 cm dengan jarak antar barisan 130 cm dan
jarak dalam barisan 50 cm sehingga populasi per petak percobaan sebanyak
63 tanaman. Untuk menghindari serangan hama tanah di sekitar bibit diberi
Furadan dengan dosis 0,8 g per tanaman atau setara dengan 37,5 kg ha .
1.5.5. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pengendalian hama
penyakit dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu
hari, pada pagi dan sore hari (bila hujan tidak turun). Pengendalian hama dan

penyakit dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan pestisida seperti
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fungisida Dithane M- 45, insektisida Decis 25 EC, Confidor 25 EC,
bakterisida Bactocyn, Agrimicyn dan Rodentisida. Pengendalian dilakukan bila
tingkat serangan hama dan penyakit telah melewati batas ambang ekonomi.
Pengendalian gulma dilakukan dua minggu sekali dengan cara manual, yaitu
mencabut gulma yang tumbuh di sekitar petak percobaan menggunakan koret
dan pencabutan dengan tangan pada gulma yang tumbuh pada lobang tanam.
1.5.6. Pemanenan Umbi

Umumnya waktu panen kentang di dataran tinggi berbeda dengan
dataran medium. Di dataran tinggi pemanenan umbi dilakukan pada saat
bagian atas tanaman seperti batang dan daun telah menguning dan mulai
rontok serta kulit umbi tidak lagi mengelupas. Panen dilaksanakan pada saat
tanaman telah berumur lebih dari 100 hari setelah tanam. Namun di dataran
medium waktu panen dicapai pada umur 75 — 80 hari setelah tanam
Pengambilan umbi dilakukan dengan membuka mulsa hitam perak yang
menutupi petak, selanjutnya menggali lapisan permukaan tanah hingga umbi

terlihat, kemudian mengambil umbi dengan tangan.

1.6. Parameter Penelitian
1.6.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan alat pengukur panjang
atau meteran dengan menegakkan bagian tajuk tanaman mulai dari pangkal
batang hingga pucuk tanaman. Pengukuran tinggi pada sample tanaman ketang
dimulai pada usia 2 minggu setelah tanam hingga tanaman berumur 6 minggu
setelah tanam, dengan interval pengukuran 1 minggu sekali.

1.6.2. Jumiah Daun (helai)
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Penghitungan jumlah daun pada sampel tanaman kentang dilakukan
secara manual yakni dengan menghitung seluruh daun tanaman yang sudah
mekar sempurna dan masih melekat pada tangkai daun. Jumlah daun dihitung
mulai tanaman berusia satu minggu setelah tanam hingga tanaman berumur 8
minggu setelah tanam dengan interval pengukuran 1 minggu sekali.

1.6.3. Jumlah Umbi (buah)

Penghitungan jumlah umbi dilakukan secara manual pada setiap
tanaman sampel saat usia panen tanaman kentang yakni 70 hari setelah tanam
Umbi yang dihitung adalah seluruh umbi yang muncul pada tanaman sampel.
1.6.4. Berat Umbi (kg)

Penimbangan berat umbi dilakukan setelah panen pada usia 70 hari
setelah tanam sesuai dengan jadwal usia panen. Umbi yang di timbang adalah
umbi yang telah diseleksi dan telah dibersihkan. Berat umbi masing masing

tanaman sampel ditimbang dengan menggunakan neraca.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu
setelah tanam (MST), masing- masing dapat dilihat pada Lampiran 5, 8, 11,
14 dan 17.

Hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam untuk masing

- masing pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kentang
FHitung Frabel
SK 2 3 4 5 6 Fo.os  Fo.o1

Vo 77,69% 69,2094 2045 3040 g9 spu 430 7,04
P 1,32 tn 0,56tn 1,33 tn 1,06 tn 1,56 tn 2,66 3,99
VXP 0321t 0,15t 0,07 tn 099 tn 0,22 th 2,66 3,99

KK 20% 20% 13% 13% 10%
Keterangan : tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata.

Berdasarkan hasil sidik ragam tinggi tanaman kentang yang disajikan
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis varietas yang digunakan berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada pengamatan umur 2 sampai 6 MST.
Kondisi ini berbanding terbalik dengan perlakuan inhibitor (aplikasi
Theobroksida dan Paklobutrazol) yang menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman kentang. Perlakuan kombinasi antara kedua faktor
perlakuan juga menunjukkan kondisi yang sama, yakni berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman.

Tabel 2. Pengaruh Jenis Varietas Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman
(cm)

Rataan Tinggi Tanaman (cm)
2MST 3MST AMST SMST 6MST

Perlakuan
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b b b b b
Vi 18,90 B 31,89 B 58,25 B 83,42 B 193,70 B
a a a a a
V2 22,80 A 38,09 A 53,54 A 12570 A 22530 A
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan
berbeda nyata pada taraf a 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada
taraf a 0.01 (huruf besar) bedasarkan uji jarak Duncan.

Untuk faktor varietas yang digunakan diperoleh bahwa varietas
Margahayu berbeda sangat nyata terhadap varietas Atlantik. Dengan kata lain,
varietas Margahayu menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas Atlantik.

Pengaruh yang sangat nyata dari faktor varietas yang digunakan diduga
karena daerah vegetasi mempunyai suhu udara maksimum 30° C dan suhu
udara minimum 15° C yang merupakan daerah yang sangat baik untuk
pertumbuhan tanaman kentang daripada daerah yang mempunyai suhu relatif
konstan yaitu rata- rata 24°C (Ashandhi dan Gunadi, 2006).

Pertumbuhan tanaman kentang lebih baik jika ditanam dengan
menggunakan mulsa plastik hitam perak, karena musa dapat mempertahankan
kegemburan tanah sehingga memacu perkembangan akar dan penyerapan unsur
hara di dalam tanah, degan menggunakan mulsa plastik hitam perak mampu
mengurangi pencucian hara tanah sehingga memperbaiki beberapa sifat
agronomis pendukung tumbuh kembang tanaman kentang seperti jumlah daun,
kandungan klorofil daun, berat kering dan laju pertumbuhan. Ketersediaan

hara tanah, semakin tinggi peluang penyerapan oleh tanaman (Sutaya, 1993).

4.2. Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun kentang umur 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8
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MST, masing- masing dapat dilihat pada Lampiran 20, 23, 26, 29, 32, 35
dan 38.

Hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam untuk masing

- masing pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman

Kentang (helai) Pada Umur 2 sampai 8 MST

FHitung Frabel

SK 2 3 4 5 6 7 8 Fo.os  Fo.o1
V 898 = 47,19 ~ 59,90 ~ 59,76 84,94 ~ 158,00 =~ 157,74 = 4,30 7,94
P 1,3 ™ o088 ™ 1,27 ™ 061 ™ 048 " 0,76 " 28,5 © 2,66 3,99
V x
P 079 ™ 063 ™ 063 ™ 028 ™ 0,16 " 0,27 " 0,27 ™ 2,66 3,99
KK 18% 7% 6% 4% 2% 2% 3%

Keterangan : tn = tidak nyata; ** = sangat nyata

Berdasarkan hasil sidik ragam jumlah daun tanaman kentang yang
disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman kentang pada pengamatan umur 2
sampai 8 MST, sedangkan perlakuan inhibitor menunjukkan pengaruh sangat
nyata pada pengamatan 8 MST.

Pengaruh sangat nyata pada jumlah daun tanaman kentang dikarenakan
daerah vegetasi mempunyai suhu udara maksimum 30° C dan suhu udara
minimum 15° C adalah daerah yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman
kentang dari pada daerah yang mempunyai suhu relatif konstan yaitu rata- rata
24° C (Ashandhi dan Gunadi, 2006).

Pengaruh inhibitor terlihat sangat nyata pada pengamatan 8 MST,
dimana pemberian inhibitor pada kedua varietas menunjukan hasil yang sangat

nyata. Pemberian Theobroksida dan Pakubutrazol menurunkan kadar giberelin
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pada tanaman melalui penghambatan sintesis giberelin. Terhambatnya
produksi giberelin menyebabkan penurunan laju pembelahan sel dan
diferensiasi sel pada daun, sehingga pertumbuhan vegetatif mejadi menurun

(Waever, 1972).
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Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Varietas dan Zat Inhibitor Terhadap Rata-
rata Jumlah Daun Tanaman Kentang (helai)

Perlakua Jumlah Daun
n 2 3 4 5 6 7 8
Varietas
290,1 319,3
Vi1 29,75 aA 61,06 aA 113,14 aA 200,86 aA 9 aA 6 aA 191,61 aA
312,2 349,4
A 23,83 bB 71,72 bB 131,97 bB 148,04 bB 5 bB 2 bB 221,78 bB
Inhibitor
P4 3.02 tn 6,99 tn 13,04 tn 22,96 tn 33,04 tn 36,59 tn 24,76 aA
P2 3,65 tn 7,35 tn 13,32 tn 23,42 tn 33,43 tn 37,15 tn 23,04 aB
Ps3 3,82 tn 7,50 tn 13,68 tn 2355 tn 33,57 tn 37,30 tn 21,74 bB
P4 3,77 tn 7,43 tn 13,74 tn 23,59 tn 33,64 tn 37,31 tn 25,31 aA
Ps 3,84 tn 7,48 tn 13,87 tn 23,64 tn 33,51 tn 37,23 tn 21,90 bB
Ps 3,73 tn 7,51 tn 14,06 tn 23,81 tn 33,63 tn 37,35 tn 21,02 bB

Keterangan:  Angka- angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada
taraf a 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf a 0.01 (huruf
besar) bedasarkan uji jarak Duncan.

Faktor cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap pembentukan
organ vegetatif tanaman, seperti : batang, cabang (ranting), dan daun.
Terbentuknya bagian vegetatif ini merupakan hasil proses asimilasi atau
fotosintesis yang menggunakan cahaya matahari sebagai sumber energi. Faktor
cahaya yang penting untuk pertumbuhan tanaman adalah intensitas cahaya dan
lama penyinaran. Semakin besar atau meningkat intensitas cahaya matahari
yang dapat diterima tanaman dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman

dan pembentukan umbi (Budi Samadi, 1997).

4.3. Jumlah Umbi (buah)

Data pengamatan jumlah umbi tanaman kentang dapat dilihat pada
Lampiran 41. Hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam
(Lampiran 43) menunjukkan bahwa perlakuan jenis varietas berpengaruh

sangat nyata, sedangkan perlakuan zat inhibitor dan kombinasi kedua faktor

24

UNIVERSITASMEDAN AREA



perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi.

Tabel 5. Pengaruh Varietas Terhadap Rataan Jumlah Umbi Tanaman
Kentang (umbi)

Vari Rataan Jumlah Umbi Notasi
arietas
(buah) 0.0.05 00.01
V1 24,42 b B
V2 28,53 a A

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada
taraf a 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf a 0.01 (huruf
besar) bedasarkan uji jarak Duncan.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa tanaman kentang varietas Margahayu
menunjukkan jumlah umbi yang lebih banyak daripada varietas Atlantik, yaitu
28,53 buah.

Hal ini diduga karena suhu yang tinggi di dataran medium, perubahan
stolon menjadi umbi akan terhambat, dan terjadi peningkatan sintesis hormon
giberelin pada kuncup daun, dan di ujung stolon (stolon tip) (Tekalign dan
Hammes, 2005).

Pemberian Theobroksida dan Paklubutrazol dengan dosis 2, 4, 6
cc/liter diduga tidak mampu menghambat aktivitas giberelin yang meningkat
pada suhu medium.

Menurut Arteca (1996) proses pembentukan umbi kentang menjadi
terhambat pada suhu tinggi. Jumlah umbi kentang yang lebih tinggi pada suhu
medium diduga berkaitan dengan stolon yang terbentuk pada kultivar tersebut.
Jumlah stolon kentang memiliki korelasi positif yang sangat nyata dengan
jumlah umbi yang terbentuk. Pertumbuhan panjang stolon menjadi lambat dan
mulai berkembang secara radial pada induksi umbi. Stolon pada kentang
berbeda setiap varietas, pada awalnya lebih banyak pada suhu yang rendah,
tetapi pertumbuhan stolon pada suhu medium meningkat setelah memasuki fase
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pengumbian.

4.4. Berat Umbi (kg)

Data pengamatan berat umbi dapat dilihat pada Lampiran 44. Hasil
analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam (Lampiran 46)
menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan zat inhibitor berpengaruh sangat
nyata, sedangkan kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap berat umbi tanaman kentang.

Tabel 6. Pengaruh Jenis Varietas dan Zat Inhibitor Terhadap Rataan
Berat Umbi Tanaman Kentang (kg)

Berat Umbi (g)

Perlakuan
Rataan 0l0,05 0.0,01
Varietas
V1 1.739 a B
Va2 4.134 a A
Inhibitor
P4 4.830 a B
P2 3.915 a B
Ps3 1.897 b B
P4 2.350 b B
Ps 2.265 b B
Ps 2.362 a B

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada
taraf a 0.05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf a 0.01 (huruf
besar) bedasarkan uji jarak Duncan.

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa varietas Margahayu menunjukan berat
umbi yang lebih besar daripada varietas Atlantik, sementara perlakuan zat
inhibitor menunjukkan hasil yang bervariasi, dimana untuk jenis Theobroksida
diperoleh perlakuan P1 (2 cc/l) menghasilkan berat yang paling tinggi, yaitu
4.134 kg, sedangkan untuk jenis Pakubutrazol diperoleh bahwa perlakuan Ps
(6 cc/l) memberikan hasil yang paling tinggi, yakni 2.362 kg.

Pemberian Theobroksida dengan dosis 2 dan 4 cc/liter serta
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Paklubutrazol dengan dosis 6 cc/liter diduga mampu menghambat aktivitas
giberelin yang meningkat pada suhu medium.

Menurut Badan Litbang Pertanian, pada hasil panen kentang selalu
didapat umbi yang bervariasi besarnya mulai dari yang berukuran kurang dari
20 gram sampai yang lebih dari 150 gram. Diduga dengan jarak tanam rapat
akan menghasilkan suhu yang relatif lebih dingin di sekitar perakaran pada
dataran medium, karen lebih tertutup oleh daun yang rapat bila dibandigkan

dengan jarak tanam yang lebih lebar.

Pada saat pengisian umbi, tanah yang tertutup mulsa uhunya cendrung
lebih tinggi sehingga respirasi umbi meningkat dan fotosintat banyak terurai
akibatnya mengurangi jumlah fotosintat yang seharusnya diakumulasi ke bagian
umbi. Di samping itu, pembentukan umbi umbi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan karena saat penelitian berlangsung, di antara bulan Agustus sampai
Desember 2016, keadaan cuaca di tempat penelitian sering berkabut dan
hujan dengan rata- rata suhu udara 22°C.

Pertumbuhan terbaik tanaman kentang terjadi ketika rata-rata suhu
udara 20%c. Suhu udara dapat mempengaruhi laju fotosintesis, laju respirasi
dan mempercepat pertumbuhan awal tanaman. Pada suhu rendah Iaju respirasi
lebih rendah dari pada laju fotosintesis, yang akan menghasilkan lebih banyak
akumulasi karbohidrat di dalam umbi dan meningkatkan berat umbi kentang

(Rubatzky dan Y amaguchi, 1998.).

V. KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perlakuan jenis varietas berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kentang, dimana dalam hal ini varietas Margahayu
menunjukan adaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan varitas Atlantik.

2. Pemberian zat inhibitor berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan berat
umbi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah
umbi tanaman kentang.

3. Kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan berat umbi tanaman kentang.

5.2. Saran
Sebaiknya penelitian dilanjutkan dengan aplikasi zat inhibitor

Theobroksida dan Pakubutrazol dengan satu varietas unggul.
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Lampiran 1. Denah plot
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Lampiran 2. Denah Tanaman Dalam Plot
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Lampiran 3. Deskripsi varietas kentang Margahayu

Asal
Silsilah
Golongan Varietas

Tinggi Tanaman

Bentuk penampang batang

Diameter Batang
Warna batang
Bentuk daun
Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Ujung daun
Permukaan daun
Panjang tangkai daun
Warna tangkai daun
Bentuk bunga

Umur panen

Bentuk umbi
Diameter umbi
Warna kulit umbi
Warna daging umbi
Berat per umbi

Kandungan karbohidrat

Kandungan gula
Hasil umbi

. Balai Penelitian Tanaman Sayuran
: Hertha x FLS-17

: Klon

;46 —75cm

: Bulat

:0.8-1.5cm

. Hijau

: Jorong

: Panjang 5.1 = 7.1 cm, lebar 2.0-4.0 cm
. Hijau

. Rata

: Runcing

: Halus

:2.0-4.1 cm

. Hijau

. Seperti bintang
: 90- 100 hari setelah tanam
: Bulat- oval
:3.0-6.0cC

. Krem pucat

: Kuning
:60-150¢g
:3.17 %

: 0.020 %

: 18 —=23 ton/ha

(Sumber : Lampiran SK. Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 447 /Kpts/
SR.120/4/2008 tentang Pelepasan Varietas Margahayu. Jakarta,

2008)
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kentang Cultivar Atlantic

Asal . Introduksi dari Wisconsin Amerika Serikat
Umur tanaman ;100 hari

Tinggi Tanaman : 50 cm

Bentuk penampang batang : agak bulat
Permukaan bawah daun . bergelombang
Warna benang sari : kuning

Warna putik . hijau

Warna kulit umbi : putih

Warna daging umbi : putih

Jumlah tandan bunga ;1 sampai 2

Hasil rata-rata : 8 sampai 20 t ha
Kualitas umbi co-1

Kandungan karbohidrat . baik: 16 %

Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap nematode
Keunggulan . kadar patinya tinggi dan kadar gulanya rendah,
bila digoreng umbinya menjadi kering dan

tidak berwarna coklat

Peneliti pengusul : Sudjoko Sahat, Dasi D.W., T. Sudarjanto, L.
Amalia, Djoma’ ijah
(Sumber: Surat Keputusan Menteri Pertanian tentang Pelepasan Kentang
Atlantic Sebagai Varietas Unggul Dengan Nama Atlantic, Malang,
2000)
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 2 MST

Perlakuan i ul alnlgan i Total Rataan
V1Ps 4,17 5,00 7,67 16,83 5,61
V1P2 4,33 5,50 8,17 18,00 6,00
V1P3 5,00 4,33 8,00 17,33 5,78
V1P4 5,50 4,67 7,67 17,83 5,94
V1Ps 7,67 7,33 7,67 22,67 7,56
V1Ps 6,33 5,33 9,00 20,67 6,89
V2P 6,83 11,17 10,67 28,67 9,56
V2P2 13,83 10,67 10,83 35,33 11,78
V2P3 13,83 10,83 10,83 35,50 11,83
V2P4 12,67 10,17 10,67 33,50 11,17
V2Ps 13,67 12,67 11,50 37,83 12,61
V2Ps 11,50 10,17 12,33 34,00 11,33
Total 105,33 97,83 115,00 318,17 -
Rataan 8,78 8,15 9,58 - 8,84

Lampiran 6. Daftar Dwi Kasta Tinggi Kentang Pada Umur 2 MST

V/P P P2 Ps Pa Ps Ps Total Rataan

Vi 16,83 18,00 17,33 17,83 22,67 20,67 113,33 18,89
V2 28,67 35,33 3550 33,50 37,83 34,00 204,84 22,76

Total 45,50 53,33 52,83 51,33 60,50 54,67 318,17 -

Rataan 2,53 2,96 2,94 2,85 3,36 3,04 - 8,84

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi tanaman Kentang pada Umur 2 MST

SK DB JK KT Fhitung Fos For
NT 1 2.812,00 - - - -
Kelompok 2 12,29 6,14 2,52 " 3,44 5,72
Perlakuan :
Y, 1 232,58 232,58 95,50 4,30 7,94
P 5 19,69 3,94 1,62 " 2,66 3,99
VxP 5 4,73 0,95 0,39 2,66 3,99
Galat 22 53,58 2,44 - - -
Total 36 3.134,86 - - - -
KK = 18%
Keterangan :
tn tidak nyata

** sangat nyata
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST

Perlakuan i ul arlgan m Total Rataan
V1Ps 7,50 11,67 10,67 29,83 9,94
ViP2 6,83 11,83 11,00 29,67 9,89
V1Ps 10,67 11,50 10,83 33,00 11,00
Vi1Ps 10,00 11,83 11,50 33,33 11,11
V1Ps 7,67 12,67 12,67 33,00 11,00
V1Pe 10,83 10,17 11,50 32,50 10,83
V2P4 16,83 23,17 12,67 52,67 17,56
V2P 21,67 15,33 16,00 53,00 17,67
V2Ps 25,00 17,83 20,33 63,17 21,06
V2Ps 21,50 17,00 19,17 57,67 19,22
V2Ps 19,50 24,00 16,67 60,17 20,06
V2Pe 21,67 16,33 18,17 56,17 18,72
Total 179,67 183,33 171,17 534,17 -
Rataan 14,97 15,28 14,26 - 14,84
Lampiran 9. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST
V/P P P2 Ps Pa Ps Pe Total  Rataan
V1 29,83 29,67 33,00 33,33 33,00 32,50 191,33 31,89
V2 52,67 53,00 63,17 57,67 60,17 56,17 342,83 38,09
Total 82,50 82,67 96,177 91,00 93,17 88,67 534,17 -
Rataan 4,58 4,59 534 5,06 518 4,93 - 14,84

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 7.925,95 - - - -
Kelompok 2 6,49 3,25 0,36 " 3,44 5,72
Perlakuan :
% 1 637,56 637,56 71,59 = 4,30 7,94
P 5 25,86 517 0,58 " 2,66 3,99
VxP 5 6,78 1,36 0,15 " 2,66 3,99
Galat 22 195,93 8,91 - - -
Total 36 8.798,58 - - - -
KK = 20%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = sangat nyata
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Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kentang pada Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Total Rataan
V1P4 23,17 16,83 13,67 53,67 17,89
V1P2 15,33 21,67 17,17 54,17 18,06
V1P3 17,83 25,00 21,50 64,33 21,44
V1P4 17,00 21,50 19,83 58,33 19,44
V1Ps 24,00 19,50 18,67 62,17 20,72
V1Pe 16,33 21,67 18,83 56,83 18,94
V2P4 22,67 29,67 21,33 73,67 24,56
V2P2 26,50 25,83 25,83 78,17 26,06
V2P3 32,50 26,50 26,83 85,83 28,61
V2Pa 27,17 25,50 25,17 77,83 25,94
V2Ps 27,50 30,67 27,17 85,33 28,44
V2Ps 28,50 25,50 27,00 81,00 27,00
Total 278,50 289,83 263,00 831,33 -
Rataan 23,21 24,15 21,92 - 23,09

Lampiran 12. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 4 MST

Perlakua Rataa
n P1 P2 Ps3 P4 Ps Ps Total n
349,5 58,2
Vi 53,67 54,17 64,33 58,33 62,17 56,83 0 5
481,8 80,3
Vo 73,67 78,17 85,83 77,83 8533 81,00 3 1
127,3 132,3 150,17 136,17 147,5 137,8 831,3
Total 3 3 7 7 0 3 3 -
23,0
Rataan 7,07 7,35 8,34 7,56 8,19 7,66 - 9
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 4 MST
SK DB JK KT F. hitung F.o5 F.o1
NT 1 19.197,64 - - - -
Kelompok 2 30,24 15,12 1,83 ™ 3,44 5,72
Perlakuan :
\Y 1 486,45 486,45 58,83 T 4,30 7,94
P 5 64,28 12,86 1,55 ™ 2,66 3,99
VxP 5 3,42 0,68 0,08 ™" 2,66 3,99
Galat 22 181,91 8,27 - - -
Total 36 19.963,94 - - - -
KK = 12%
Keterangan :
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tn
*%

tidak nyata
sangat nyata

Lampiran 14. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

Perlakuan I Ul angan T Total Rataan
V1P1 29,33 22,67 21,50 73,50 24,50
V1P2 30,67 26,50 25,83 83,00 27,67
V1Ps3 33,67 32,50 26,83 93,00 31,00
V1P4 29,67 27,17 25,17 82,00 27,33
V1Ps 30,33 27,17 27,33 84,83 28,28
V1Pe 28,67 28,50 27,00 84,17 28,06
V2Pq 50,33 69,67 55,83 175,83 58,61
V2P2 65,33 70,33 54,50 190,17 63,39
V2Ps3 50,33 63,83 62,50 176,67 58,89
V2P4 57,33 71,83 62,67 191,83 63,94
V2Ps 55,83 71,33 57,17 184,33 61,44
V2Pe 73,67 69,50 69,67 212,83 70,94
Total 535,17 581,00 516,00 1632,17 -
Rataan 44,60 48,42 43,00 - 45,34

Lampiran 15. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

Perlakuan P P2 Ps Pa Ps Ps Total Rataan

Vi1 73,50 83,00 93,00 82,00 84,83 84,17 500,50 83,42

V2 175,83 190,17 176,67 191,83 184,33 212,83 1.131,67 125,74
Total 249,33 273,17 269,67 273,83 269,17 297,00 1.632,17 -

Rataan 13,85 15,18 14,98 15,21 14,95 16,50 - 45,34

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o
NT 1 73.999,11 - - - -
Kelompok 2 185,92 92,96 3,33 " 3,44 5,72
Perlakuan :
Y, 1 11.065,87 11.065,87 395,92 ™ 4,30 7,94
P 5 192,83 38,57 1,38 ™ 2,66 3,99
VxP 5 180,07 36,01 1,29 T 2,66 3,99
Galat 22 614,90 27,95 - - -
Total 36 86.238,69 - - - -
KK = 12%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = gangat nyata
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Lampiran 17. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 6 MST

Perlakuan I ul ?rl'ngan m Total Rataan
V1P1 60,83 59,67 69,67 190,17 63,39
V1P2 56,17 59,50 70,33 186,00 62,00
V1Ps3 62,50 62,00 63,83 188,33 62,78
V1P4 63,50 64,33 71,83 199,67 66,56
V1Ps 57,17 59,17 71,33 187,67 62,56
V1Pe 70,00 70,17 69,50 209,67 69,89
V2P4 58,00 82,17 69,17 209,33 69,78
V2P 68,33 82,00 69,83 220,17 73,39
V2Ps3 60,00 79,67 74,67 214,33 71,44
V2P4 70,17 83,67 77,17 231,00 77,00
V2Ps 78,83 81,67 69,00 229,50 76,50
V2Ps 85,17 81,33 81,17 247,67 82,56
Total 790,67 865,33 857,50 2513,50 -
Rataan 65,89 72,11 71,46 - 69,82

Lampiran 18. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 6 MST

Perlakua
n P+ P2 Ps3 P4 Ps Pe Total Rataan
190,17 186,0 188,3 199,6 187,6 209,6 1.161, 193,5
V1 7 0 3 7 7 7 5 8
209,3 220,1 214,3 231,0 229,5 247,6 1.352, 225,3
V2 3 7 3 0 0 7 0 3
399,5 406,1 402,6 430,6 417,17 457,3 2.513,
Total 0 7 7 7 7 3 5 -
Rataan 22,19 22,56 22,37 23,93 23,18 25,41 - 69,82

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kentang Pada Umur 6 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 175.491,17 - - - -
Kelompok 2 280,64 140,32 3,61 ~ 3,44 5,72
Perlakuan
% 1 1.008,06 1.008,06 2596 =~ 4,30 7,94
P 5 403,43 80,69 2,08 " 2,66 3,99
VxP 5 56,36 11,27 0,29 " 2,66 3,99
Galat 22 854,30 38,83 - - -
Total 36 178.093,97 - - - -
KK = 9%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata
** = sangat nyata
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Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 2 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Total Rataan
V1P 5,67 9,83 10,50 26,00 8,67
VP2 4,67 10,83 12,33 27,83 9,28
ViPs 8,50 10,00 11,67 30,17 10,06
ViPs4 11,50 11,67 10,83 34,00 11,33
V1Ps 10,33 11,83 10,00 32,17 10,72
V1Pe 6,33 9,83 12,17 28,33 9,44
VaPs 7,17 10,00 11,17 28,33 9,44
V2P2 13,50 12,83 11,50 37,83 12,61
V2Ps 13,17 12,33 13,17 38,67 12,89
V2P 10,50 11,67 11,67 33,83 11,28
V2Ps 11,00 13,00 13,00 37,00 12,33
V2Pe 16,67 11,33 10,83 38,83 12,94
Total 119,00 135,17 138,83 393,00 -

Rataan 9,92 11,26 11,57 - 10,92

Lampiran 21. Tabel Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 2 MST

Perlakuan  Pr P2 Ps Pa Ps Pe Total  Rataan

Vi 26,00 27,83 30,17 34,00 32,17 28,33 178,50 29,75
V2 28,33 37,83 38,67 33,83 37,00 38,83 214,50 23,83

Total 54,33 65,67 68,83 67,83 69,17 67,17 393,00 -

Rataan 3,02 365 382 377 384 3,73 - 10,92

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 2 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 4.290,25 - - - -
Kelompok 2 18,56 9,28 2,31 ™ 3,44 5,72
Perlakuan :
Y, 1 36,00 36,00 898 ~ 4,30 7,94
P 5 26,25 525 1,31 ™ 2,66 3,99
VXP 5 15,89 318 0,79 ™ 2,66 3,99
Galat 22 88,22 4,01 - - -
Total 36 4.475,17 - - - -
KK = 18%
Keterangan :
tn tidak nyata

*k sangat nyata
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Lampiran 23. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST

Perlakuan I ul alr;gan m Total Rataan
V1P 17,00 19,00 22,00 58,00 19,33
ViP2 16,67 20,33 22,00 59,00 19,67
V1Ps 20,83 20,50 22,00 63,33 21,11
ViPs4 20,83 21,33 21,17 63,33 21,11
ViPs 19,83 21,50 20,83 62,17 20,72
V1Ps 18,00 20,50 22,00 60,50 20,17
V2Ps 22,50 22,67 22,67 67,83 22,61
V2P2 25,33 24,33 23,67 73,33 24,44
V2Ps 25,00 23,00 23,67 71,67 23,89
V2P 23,17 23,33 23,83 70,33 23,44
V2Ps 23,83 24,33 24,33 72,50 24,17
V2Ps 27,83 24,33 22,50 74,67 24,89
Total 260,83 265,17 270,67 796,67 -

Rataan 21,74 22,10 22,56 - 22,13

Lampiran 24. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST

Perlakua Rataa
n P P2 Ps P4 Ps Pe Total n
366,3 61,0
Vi 58,00 59,00 63,33 63,33 6217 60,50 3 6
430,3 71,7
Vo 67,83 73,33 71,67 70,33 7250 74,67 3 2
125,8 132,3 1350 133,6 134,6 1351 796,6
Total 3 3 0 7 7 7 7 -
22,1
Rataan 6,99 7,35 7,50 7,43 7,48 7,51 - 3

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 3 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 17.629,94 - - - -
Kelompok 2 4,05 2,02 0,84 " 3,44 5,72
Perlakuan :
v 1 113,78 113,78 47,19 ~ 4,30 7,94
P 5 10,57 2,11 0,88 " 2,66 3,99
VxP 5 7,56 1,51 0,63 " 2,66 3,99
Galat 22 53,04 2,41 - - -
Total 36 17.818,94 - - - -
KK = 7%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = sangat nyata
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Lampiran 26. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 4 MST

Ulangan
Perlakuan I 1 m Total Rataan

V1P 32,33 39,00 32,83 104,17 34,72
ViP2 36,33 40,33 32,33 109,00 36,33
ViPs 41,17 41,17 32,67 115,00 38,33
VP4 40,67 41,67 31,50 113,83 37,94
V1Ps 40,83 41,50 34,83 117,17 39,06
V1Pe 40,33 40,50 38,83 119,67 39,89
V2Ps 44,33 43,17 43,00 130,50 43,50
V2P2 42,50 44,33 44,00 130,83 43,61
V2Ps 45,17 43,00 43,00 131,17 43,72
VaP4 43,83 45,00 44,67 133,50 44,50
V2Ps 43,17 45,00 44,33 132,50 44,17
V2Pg 44,33 44,33 44,67 133,33 44,44
Total 495,00 509,00 466,67  1470,67 -

Rataan 41,25 42,42 38,89 - 40,85

Lampiran 27. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 4 MST

Perlakuan P P2 Ps3 Pa Ps Ps Total Rataan
Vi1 104,17 109,00 115,00 113,83 117,17 119,67 678,83 113,14
V2 130,50 130,83 131,17 133,50 132,50 133,33 791,83 131,97

Total 234,67 239,83 246,17 247,33 249,67 253,00 1.470,67 -
Rataan 13,04 13,32 13,68 13,74 13,87 14,06 - 40,85

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 4 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 60.079,46 - - - -
Kelompok 2 77,52 38,76 6,55 3,44 5,72
Perlakuan :
Vv 1 354,69 354,69 59,90 4,30 7,94
P 5 37,66 7,53 1,27 ™ 2,66 3,99
VxP 5 18,67 3,73 0,63 " 2,66 3,99
Galat 22 130,27 5,92 - - -
Total 36 60.698,28 - - - -
KK = 6%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = sangat nyata
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Lampiran 29. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rataan

V1P 61,67 62,17 69,00 192,83 64,28
ViP2 62,67 66,33 72,00 201,00 67,00
ViPs 62,00 69,50 71,17 202,67 67,56
ViPs4 61,17 67,67 72,00 200,83 66,94
V1Ps 60,83 70,83 71,50 203,17 67,72
V1Pe 63,83 70,33 70,50 204,67 68,22
V2Ps 73,00 74,33 73,17 220,50 73,50
V2P2 73,67 72,50 74,33 220,50 73,50
V2Ps 73,00 75,17 73,00 221,17 73,72
VaP4 75,00 73,83 75,00 223,83 74,61
V2Ps 74,33 73,17 74,83 222,33 74,11
V2Ps 75,00 74,33 74,67 224,00 74,67
Total 816,17 850,17 871,17  2537,50 -

Rataan 68,01 70,85 72,60 - 70,49

Lampiran 30. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

Perlakua
n P+ P2 P3 P4 Ps Pe Total Rata
192,8 201,0 202,6 200,8 203,17 204,6 1.205, 200,8
Vi 3 0 7 3 7 7 6
220,5 220,5 221,17 223,8 222,3 224,0 1.332, 148,0
Va2 0 0 7 3 3 0 4
413,3 421,5 423,8 424,6 425,5 428,6 2.537,
Total 3 0 3 7 0 7 -
Rataan 22,96 23,42 23,55 23,59 23,64 23,81 - 70,49

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 5 MST

SK DB KT F. hitung F.o5 F.o1
NT 1 178.858,51 - - - -
Kelompok 2 128,39 64,19 8,54 3,44 572
Perlakuan :
\" 1 449,20 449,20 59,76 = 4,30 7,94
P 5 22,91 4,58 0,61 2,66 3,99
VxP 5 10,48 2,10 0,28 n 2,66 3,99
Galat 22 165,37 7,52 - - -
Total 36  179.634,86 - - - -
KK = 4%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = gangat nyata
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Lampiran 32. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 6 MST

Perlakuan I ul alrlwgan m Total Rataan
V1Ps 99,00 93,33 92,00 284,33 94,78
ViP2 102,00 92,83 96,33 291,17 97,06
ViPs 101,17 92,83 98,00 292,00 97,33
ViPs4 102,00 92,67 96,83 291,50 97,17
ViPs 101,50 92,33 97,00 290,83 96,94
V1Pe 100,50 93,83 97,00 291,33 97,11
V2Ps 102,83 103,17 104,33 310,33 103,44
V2P2 104,33 103,67 102,50 310,50 103,50
V2Ps 103,00 103,00 106,33 312,33 104,11
V2P 105,00 105,00 104,00 314,00 104,67
V2Ps 104,83 104,33 103,17 312,33 104,11
V2Ps 104,67 105,00 104,33 314,00 104,67
Total 1230,83 1182,00  1201,83 3614,67 -

Rataan 102,57 98,50 100,15 - 100,41

Lampiran 33. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 6 MST

Perlaku
an P1 P2 Ps3 Pa Ps Ps Total  Rataan
284,3 291,1 292,0 291,5 290,8 291,3 1.741,1 290,1
V1 3 7 0 0 3 3 7 9
310,3 310,5 312,3 314,0 312,3 314,0 1.873,5 312,2
V2 3 0 3 0 3 0 0 5
594,6 601,6 604,3 6055 603,1T 6053 3.614,6
Total 7 7 3 0 7 3 7 -
100,4
Rataan 33,04 33,43 33,57 33,64 33,51 33,63 - 1

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam jumlah daun tanaman kentang pada umur 6 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 362.939,31 - - - -
K el ompok 2 100,53 50,26 8,78 © 3,44 5,72
Perlakuan :
Y, 1 486,45 486,45 84,94 T 4,30 7,94
P 5 13,81 2,76 0,48 ™ 2,66 3,99
VxP 5 4,47 0,80 0,16 ™ 3,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36 363.670,56 - - - -
KK = 2%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = gangat nyata
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Lampiran 35. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 7 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Total Rataan
V1P 108,33 102,67 101,33 312,33 104,11
ViP2 111,33 102,17 105,67 319,17 106,39
ViPs 111,50 103,17 108,33 323,00 107,67
ViPs 111,33 102,00 106,17 319,50 106,50
ViPs 111,50 102,33 107,00 320,83 106,94
V1Ps 110,50 103,83 107,00 321,33 107,11
VaPs 114,83 115,17 116,33 346,33 115,44
V2P2 117,33 116,67 115,50 349,50 116,50
V2P3 115,00 115,00 118,33 348,33 116,11
V2P 117,67 117,67 116,67 352,00 117,33
V2Ps 117,17 116,67 115,50 349,33 116,44
V2Ps 117,00 117,33 116,67 351,00 117,00
Total 1363, 50 1314,67 1334,50 4012,67 -
Rataan 113,63 109, 56 111,21 - 111,46

Lampiran 36. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 7 MST

Perlaku

an P+ P2 P P4 Ps Pe Total Rataan
312,3 319,171 323,0 319,5 320,8 321,3 1.916,1 319,3
V1 3 7 0 0 3 3 7 6
346,3 349,5 348,3 352,0 349,3 351,0 2.096,5 349,4
V2 3 0 3 0 3 0 0 2

658,6 668,6 671,3 671,5 670,1 672,3 4.012,6

Total 7 7 3 0 7 3 7 -

111,4
Rataan 36,59 37,15 37,30 37,31 37,23 37,35 - 6

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 7 MST

SK DB K KT F. hitung F.o5 F.o1
NT 1 447.263,72 - - - -
K el ompok 2 100,53 50,26 8,78 7 3,44 5,72
Perlakuan :
Y, 1 903,34 903,34 157,74 = 4,30 7,94
P 5 21,79 4,36 0,76 ™ 2,66 3,99
VXP 5 7,75 1,55 0,27 ™ 2,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36  448.423,11 - - - -
KK = 2%
Keterangan :
tn tidak nyata

** sangat nyata
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Lampiran 38. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 8 MST

Perlakuan I ul alrlmgan m Total Rataan
V1P 72,83 67,17 65,83 205,83 68,61
ViP2 69,00 59,83 63,33 192,17 64,06
V1Ps 64,83 56,50 61,67 183,00 61,00
VP4 75,33 66,00 70,17 211,50 70,50
V1Ps 65,50 56,33 61,00 182,83 60,94
V1Ps 61,50 54,83 58,00 174,33 58,11
V2Ps 79,33 79,67 80,83 239,83 79,94
V2P2 75,00 74,33 73,17 222,50 74,17
V2Ps 68,33 68,33 71,67 208,33 69,44
V2P 81,67 81,67 80,67 244,00 81,33
V2Ps 71,17 70,67 69,50 211,33 70,44
V2Ps 68,00 68,33 67,67 204,00 68,00
Total 852,50 803,67 823,50 2479,67 -

Rataan 71,04 66,97 68,63 - 68,88

Lampiran 39. Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 8 MST

Perlaku
an P4 P2 P3 P4 Ps Ps Total  Rataan
205,8 192,17 183,00 211,5 182,8 174,3 1.149,6 191,6
V1 3 7 0 0 3 3 1
239,8 222,5 208,33 244,0 211,3 204,0 1.330,0 221,7
V2 3 0 3 0 3 0 8
445,6 414,6 391,3 455,5 394,17 378,3 2.479,6
Total 7 7 3 0 7 3 -
Rataan 24,76 23,04 21,74 25,31 21,90 21,02 - 68,88

Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kentang Pada Umur 8 MST

SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 170.798,52 - - - -
K el ompok 2 100,53 50,26 8,78 © 3,44 572
Perlakuan :
Y, 1 903,34 903,34 157,74 = 4,30 7,94
P 5 816,93 163,39 28,53 ~ 2,66 3,99
VxP 5 7,75 1,55 027 ™ 2,66 3,99
Galat 22 125,99 5,73 - - -
Total 36 172.753,06 - - - -
KK = 3%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = gangat nyata
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Lampiran 41. Data Pengamatan Jumlah Umbi Tanaman Kentang

Perlakuan I ul alr:gan m Total Rataan
V1Ps 8,00 8,33 7,83 24,17 8,06
V1P2 8,00 7,83 8,17 24,00 8,00
V1Ps3 8,50 9,17 8,00 25,67 8,56
V1Ps 7,50 7,00 7,50 22,00 7,33
V1Ps 8,17 8,67 8,33 25,17 8,39
V1Pe 8,83 8,33 8,33 25,50 8,50
V2P1 11,00 8,00 7,33 26,33 8,78
V2P2 9,83 9,83 9,33 29,00 9,67
V2Ps3 9,83 8,83 9,33 28,00 9,33
V2Ps 10,33 11,17 7,67 29,17 9,72
V2Ps 11,33 9,17 8,67 29,17 9,72
V2Pe 11,17 9,00 9,33 29,50 9,83
Total 112,50 105,33 99,83 317,67 -
Rataan 9,38 8,78 8,32 - 8,82
Lampiran 42. Daftar DwiKasta Jumlah Umbi Tanaman Kentang
Perlakuan  Pn P2 Ps3 Py Ps Ps Total  Rataan
Vi 24,17 24,00 25,67 22,00 25,17 25,50 146,50 24,42
V2 26,33 29,00 28,00 29,17 29,17 29,50 171,17 28,53
Total 50,50 53,00 53,67 51,17 54,33 5500 317,67 -
Rataan 2,81 2,94 2,98 2,84 3,02 3,06 - 8,82
Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Tanaman Kentang
SK DB JK KT F. hitung F.os F.o1
NT 1 2.803,11 - - - -
Kelompok 6,72 3,36 4,53 3,44 5,72
Perlakuan : N
\" 1 16,90 16,90 22,77 4,30 7,94
P 5 2,64 053 0,71 " 2,66 3,99
VxP 5 2,85 0,57 0,77 ™ 2,66 3,99
Galat 22 16,33 0,74 - - -
Total 36 2.848,56 - - - -
KK = 10%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata
** = gangat nyata
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Lampiran 44. Data Pengamatan Berat Umbi Tanaman Kentang

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rataan
V1P 1650 570 1550 3770 1257
ViP2 570 1730 430 2730 910
V1Ps 544 300 180 1024 341
ViPs 270 220 370 860 287
ViPs 430 350 250 1030 343
V1Ps 380 260 380 1020 340
V2P 2720 1850 1320 5890 1963
V2P, 2840 1138 1122 5100 1700
V2Ps3 900 960 910 2770 923
V2P4 1210 1660 970 3840 1280
V2Ps 1400 820 1280 3500 1167
V2Ps 1420 1165 1120 3705 1235
Total 14334 11023 9882 35239
Rataan 1195 919 824 - 979
Lampiran 45. Daftar Dwi Kasta Berat Umbi Tanaman Kentang
Perlakuan P P2 Ps Pa Ps Pe Total Rataan
Vi 3.770 2.730 1.024 860 1.030 1.020 10.434 1.739
V2 5.890 5.100 2.770 3.840 3.500 3.705 24.805 4.134
Total 9.660 7.830 3.794 4.700 4.530 4.725 35239 i
Rataan  4.830 3.915 1.897 2.350 2.265 2.363 - 2.937
Lampiran 46. Daftar Sidik Ragam Berat Umbi Tanaman Kentang
SK DB XK KT F. hitung F.os F.o
NT 1 34.494.086,69 - - - -
Kelompok 2 891.247,39  445.623,69 2,24 ™ 3,44 5,72
Perlakuan : N
\Y; 1 5.736.823,36 5.736.823,36 28,80 ~ 4,30 7,94
P 5 4.498.490,14  899.698,03 4,52 2,66 3,99
VXP 5 154.900,14 30.980,03 0,16 ™ 2,66 3,99
Galat 22  4.381.841,28  199.174,60 - - -
Total 36 50.157.389,00 - - - -
KK = 15%
Keterangan :
tn = tidak nyata
** = sangat nyata
52

UNIVERSITASMEDAN AREA



Lampiran 47. Foto Dokumentasi Penelitian

Pembukaan lahan dan membuat patokan bedengan dasar

Penyiraman tanaman
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Tanaman kentang Varietas Margahayu
Atlantik

I nhibitor Paklobutrazol
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Tanaman kentang Varietas

I nhibitor Theobroksida

o4



Takaran dan aplikasi hormon pada setiap tanaman

Panen tanaman kentang
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